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ABSTRAK

Proses Pemberhentian Secara Tidak Denang Hormat Kepada Seorang Guru
Asn Sebagai Guru Pengajar Di Sdk Watusipi Di Tinjau Dari Peraturan
Mentri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi
Repuplik Indonesia Nomor 21 Tahun 2024 Tentang Jabatan Fungsional
Guru

Disusun Oleh : Maria Droste Yunita Tandi, NIM : 2021110892

Guru adalah seorang pendidik yang professional Dn Tnggung jawab Sudah Di
Atur Dalam Dari Peraturan Mentri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan
Reformasi Birokrasi Repuplik Indonesia Nomor 21 Tahun 2024 Tentang Jabatan
Fungsional Guru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
proses pemberhentian secara tidak dengan hormat kepada seorang guru ASN
sebagai pengajar di SDK Watusipi di tinjau dari Dari Peraturan Mentri
Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Repuplik Indonesia
Nomor 21 Tahun 2024 Tentang Jabatan Fungsional Gurudan faktor faktor yang
menjadi alasan pemberhentian secara tidak dengan hormat hormat kepada ASN
sebagai guru pengajar. Pendekatan Yang Digunakan Dalam Penelitian Ini Adalah
Yuridis Sosiologis Yaitu Untuk Mengkaji Dan Mengetahui Proses Pemberhentian
Secara Tidak Dengan Hormat Kepada Seorang Guru Asn Sebagai Guru Pengajar
Di Sdk Watusipi Ditinjau Dari Dari Peraturan Mentri Pendayagunaan Aparatur
Negara Dan Reformasi Birokrasi Repuplik Indonesia Nomor 21 Tahun 2024
Tentang Jabatan Fungsional Guru. Hasil Penelitian Menunjukan Bahwa Kurang
Nya Pemahaman Akan Hukum Dan Ketidaktaan Terhadap Aturan Dan Tidak Dan
Lalai Dalam Menjalankan Tugas Dan Kewajiban,Seperti Yang Ada Dalam Pasal
16 Dari Peraturan Mentri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi
Birokrasi Repuplik Indonesia Nomor 21 Tahun 2024 Tentang Jabatan Fungsional
Guru .

Kesimpulan dari penelitian ini pemberhentian harus berdasarkan mekanisme
yang sesuai diatur dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2024 Tentang
Jabatan Fungsional Guru

kata kunci : Tugas, Hak, Kewajiban, tanggungjawab



ABSTRACT

The Dismissal Process Without Honor for ASN Teachers as Educators at
SDK Watusipi Reviewed from the Regulation of the Minister of State
Apparatus Empowerment and Bureaucratic Reform of the Republic of
Indonesia Number 21 of 2024 Concerning Teacher Functional Positions
Prepared by: Maria Droste Yunita Tandi, Student ID Number: 2021110892

Teacher is a professional educator whose duties and responsibilities are regulated
in the Regulation of the Minister of State Apparatus Empowerment and
Bureaucratic Reform of the Republic of Indonesia Number 21 of 2024 concerning
Teacher Functional Positions.The purpose of this research is to understand the
dismissal process without honor for ASN teachers as educators at SDK Watusipi,
viewed from the Regulation of the Minister of State Apparatus Empowerment and
Bureaucratic Reform of the Republic of Indonesia Number 21 of 2024 concerning
Teacher Functional Positions, and the factors causing dismissal without honor for
ASN teachers.The approach used in this study is socio-legal, which aims to study
and understand the dismissal process without honor for ASN teachers as educators
at SDK Watusipi based on the Regulation of the Minister of State Apparatus
Empowerment and Bureaucratic Reform of the Republic of Indonesia Number 21
of 2024 concerning Teacher Functional Positions.The research results show that
the lack of legal understanding, non-compliance with regulations, negligence in
fulfilling duties and obligations, as stated in Article 16 of the Regulation of the
Minister of State Apparatus Empowerment and Bureaucratic Reform of the
Republic of Indonesia Number 21 of 2024 concerning Teacher Functional
Positions, are significant factors in the dismissal process.The conclusion of this
study is that dismissal should follow mechanisms as outlined in the Regulation of
the Minister of State Apparatus Empowerment and Bureaucratic Reform of the
Republic of Indonesia Number 21 of 2024 concerning Teacher Functional
Positions.

Keywords: Duties, Rights, Obligations, Responsibilities
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